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Abstrak 

Kompensasi  karyawan dalam bekerja mempengaruhi kinerja dari setiap karyawan tersebut. 

Apabila kompensasi semakin meningkat maka produktivitas juga akan mengalami peningkatan 

sedangkan ketika kompensasi mengalami penurunan maka tingkat kinerja dari karyawan juga 

mengalami hal yang sama. Sesuai dengan hal tersebut maka tujuan dari penelitian ini untuk 

menjelaskan dan juga menganalisis pengaruh dari kepuasan kerja setiap karyawan terhadap 

kinerja dari setiap karyawan di PT Prasojo jaya bersama Indonesia. Penelitian ini masuk dalam 

kategori penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif sehingga apapun dari hasil penelitian ini 

akan dijelaskan dalam tabel tabel deskriptif maupun penjelasan lebih lengkap. Populasi dari 

Penelitian ini merupakan mereka yang bekerja di PT tersebut sebanyak 58 orang sehingga 

sampel yang diteliti didasarkan atas jumlah populasi tersebut yaitu 58 orang. Teknik analisis 

yang dilakukan menggunakan regresi linier sederhana karena memiliki dua variabel saja. Untuk 

itu secara hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi dari setiap karyawan memiliki 

pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap kinerja dari setiap karyawan tersebut. Bahkan 

kedua variabel memiliki hubungan yang sangat kuat yaitu 75,3% berkorelasi dengan kinerja dari 

karyawan. Sedangkan sebesar 56,7% mempengaruhi kinerja dari karyawan dan kedua hasil ini 

memiliki pengaruh dan hubungan yang kuat. 
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Abstract 

Employee compensation  at work affects the performance of each employee.  if 

Employee compensation increases, productivity will also increase, while when  

Employee compensation decreases, the level of performance of employees also 

experiences the same thing. In accordance with this, the purpose of this study is to 

explain and also analyze the effect of  Employee compensation of each employee on the 

performance of each employee at PT Prasojo Jaya Bersama Indonesia. This research is 

categorized as quantitative research with descriptive methods so that whatever the 

results of this research will be explained in descriptive tables and more complete 

explanations. The population of this study were those who worked at the PT as many as 

58 people so that the sample studied was based on the population of 58 people. The 

analysis technique used simple linear regression because it has only two variables. For 

this reason, the results show that  Employee copensation of each employee has a 

positive and significant effect on the performance of each employee. Even the two 

variables have a very strong relationship, namely 75.3% 



 

correlated with the performance of employees. While 56.7% affects the performance of 

employees and these two results have a strong influence and relationship. 
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Pendahuluan 

Setiap perusahaan yang bergerak dalam bidang apapun dan memiliki tujuan utama untuk 

meningkatkan produktivitas maka mereka perlu memperhatikan sumber daya manusia yang 

berkaitan dengan tingkat produktivitas mereka. Sumber daya ini nanti akan berfungsi untuk 

melakukan pengelolaan maupun pengaturan serta akan meningkatkan ketercapaian tujuan dari 

sebuah perusahaan. Karena fungsi dan juga kegunaannya menjadi sangat penting bagi 

produktivitas perusahaan maka perlu dilakukan pengelolaan secara tepat dan juga secara 

profesional sumber daya manusia (Sitepu, 2014). Langkah ini dilakukan guna mewujudkan 

keseimbangan yang terjadi pada sebuah kebutuhan dari perusahaan tersebut maupun kebutuhan 

dari karyawan. Kunci utama yang harus dikembangkan oleh perusahaan supaya bisa 

meningkatkan produktivitas maupun ketercapaian yang wajar maka perlu adanya keseimbangan. 

Apalagi dalam kondisi perkembangan teknologi dan juga perkembangan ilmu pengetahuan 

banyak industri yang mengalami perkembangan dan juga kemajuan. Apalagi mereka sangat 

dimotivasi oleh kemudahan dan juga kemajuan teknologi pengelolaan dan juga teknologi 

pengolahan. 

Melalui perkembangan teknologi tersebut muncul berbagai macam mesin produksi yang 

bisa meningkatkan produktivitas menjadi lebih tinggi dari sebelumnya sehingga dengan kondisi 

tersebut perlu memiliki sumber daya manusia yang sesuai dengan kemampuan dan kualitas 

perkembangan zaman sekarang. Melalui sumber daya manusia yang memiliki pemikiran maju 

dan kualitas kemampuan maka roda perusahaan mampu berjalan sesuai dengan tujuan maupun 

misi yang ingin dicapai. Manusia dalam sebuah perusahaan yaitu mereka yang bekerja sebagai 

karyawan maupun pekerja serta buruh memiliki kedudukan yang sangat penting bagi setiap 

perusahaan (Verozia et al., 2024). Peranan dari mereka memiliki dampak yang cukup besar serta 

signifikan bagi perkembangan perusahaan. Melalui karyawan atau pekerja perusahaan mampu 

memiliki daya saing yang cukup kuat dan memiliki kemampuan untuk terus berkembang 

mencapai kejayaan ingin dicapai. Ketika produktivitas dari karyawan menjadi semakin tinggi 

maka merekalah menjadi salah satu aset utama yang terbesar dan sangat menentukan kondisi 

perusahaan. Namun juga sebaliknya ketika produktivitas mereka rendah maka karyawan 

bukanlah aset yang penting melainkan menjadi salah satu beban bagi sebuah perusahaan. Sesuai 

dengan kondisi tersebut maka setiap perusahaan yang mengelola sumber daya manusia akan 

mempertimbangkan berbagai hal dan mempertimbangkan kebijakan yang tepat untuk kemajuan 

perusahaan maupun memenuhi kebutuhan dari karyawan. 

Keadaan emosi yang berkaitan dengan pegawai dalam melakukan suatu pekerjaan tertentu 

atau melakukan sudut pandang mengenai pekerjaan apakah dirasa menyenangkan atau tidak 

menyenangkan maka hal tersebut dinamakan dengan kepuasan dari kerja (Sulaeman & Surahman, 

2022). Setiap perasaan yang muncul dari seseorang terhadap suatu pekerjaan tertentu itu 

merupakan bagian dari kepuasan kerja. Kondisi ini akan memunculkan sikap positif dari pegawai 

terhadap pekerjaan tertentu atau sikap negatif dari proses pekerjaan yang mereka lakukan. Untuk 



 

kompensasi merupakan imbalan yang diberikan perusahaan kepada karyawanan sebagai 

pengargaan atas kontribusi mereka.Imbalan ini bisa berupa uang atau barang dll. Respon ini 

akan menggambarkan mengenai kondisi dari kebutuhan, gambaran dari keinginan maupun 

harapan yang dicapai dalam pekerjaan. Untuk itu dalam hal ini manusia tidak bisa dianggap 

sebagai mesin namun mereka perlu untuk diperhatikan dan perlu untuk dipenuhi sesuai dengan 

hak dari setiap pekerja (Lasmara & Rahayu, 2016). Selain itu juga dalam hal ini setiap individu 

memiliki pemikiran maupun pertimbangan tertentu yang akan mempengaruhi sikap maupun 

pendirian dari setiap individu tersebut. Selain itu juga mereka yang memiliki pergaulan atau 

lingkungan yang berbeda tentu saja akan menggambarkan kondisi sikap dan perilaku yang 

berbeda-beda. Selain itu juga dalam faktor kepuasan kerja memberikan kontribusi yang berbeda- 

beda akan kinerja maupun produktivitas yang mereka capai. Salah satu hal yang menggambarkan 

kepuasan kerja dilihat dari standar gaji setiap karyawan apakah sudah memuaskan atau belum 

memuaskan. 

Sesuai dengan kompensasi kerja maka PT Prasojo Jaya Bersama Indonesia memikirkan 

dan selalu memperhatikan kebijakan yang paling tepat dari setiap karyawan untuk mengetahui 

nasib maupun kepedulian dari setiap karyawan. Perusahaan selalu peduli terhadap permasalahan 

yang mempengaruhi kinerja dan karyawan supaya mereka tetap menunjukkan kinerja yang 

sesuai dan baik. Sebuah kinerja merupakan bagian dari kemampuan yang dimiliki dari setiap 

karyawan dengan kekuatan tertentu dan juga kemampuan diri sehingga dalam pekerjaannya 

menghasilkan capaian-capaian tertentu. Kinerja dari karyawan bukan hanya sekedar sebuah 

kesadaran yang dimiliki oleh individu maupun keberadaan mereka bagi perusahaan namun 

kinerja merupakan sebuah bagian dari kebijakan untuk melakukan sebuah hubungan tertentu 

dengan Perusahaan (Widyakto et al., 2024). Apalagi karyawan yang memberikan sebuah kinerja 

tinggi maka mereka memiliki sebuah keinginan untuk memaksimalkan produktivitas dan 

tanggung jawab guna memastikan perusahaan memiliki kesejahteraan dan keberhasilan 

produksi. Unsur penting dan paling penting dari sebuah proses perusahaan dan mempengaruhi 

kelancaran dari manajemen merupakan peranan dari manusia. 

Manusia menjadi pihak yang berhubungan secara langsung pada setiap perusahaan. 

Apabila tujuan dari perusahaan tersebut dibarengi dengan kesungguhan maupun kemampuan dari 

setiap karyawan maka karyawan menjadi salah satu hal yang sangat diharapkan bisa 

menggerakkan dan juga menjadi pengarah terhadap berbagai macam sumber daya untuk bisa 

mencapai hasil yang paling optimal. Ketika sebuah kesadaran dari karyawan mengenai hak- 

haknya menjadi lebih tinggi maka sebuah permasalahan juga akan mengalami tanya kemunculan. 

Apalagi dalam kondisi tertentu nilai dari setiap karyawan yang dianut semakin beragam maka 

konflik juga akan mengalami perkembangan. Namun setiap konflik yang ada mampu diselesaikan 

dengan baik ketika perusahaan memiliki kesadaran yang tinggi terhadap komitmen dari 

karyawan. Untuk itu setiap perbedaan dari karyawan maupun perusahaan akan mempengaruhi 

pengelolaan terhadap sumber daya manusianya. Sesuai dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebuah kompensasi kerja semua pendapatan berbentu uang atau barang yang diterima 

langsung oleh karyawan (Hasibuan, 2020)  Kompensasi kerja  karyawan ternyata memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dari pekerja (Purba et al., 2019; Rochmadhy et al., 

2023). Sesuai dengan penjelasan tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis apakah terdapat pengaruh kompensasia terhadap kinerja dari 

karyawan pada PT Prasojo jaya bersama Indonesia. 



 

Metodologi Penelitian 

Penelitain ini memanfaatkan metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian untuk menguji hipotesis (Moleong, 2018). Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survei. 

Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, 

tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, 

sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antar 

varibel sosiologis maupun psikologis (Arikunto, 2019). Populasi yang diambil pada 

penelitian ini adalah keseluruhan karyawan di Perusahaan berjumlah 58 orang. Apabila 

kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Teknik penentuan sample penelitian ini dilakukan dengan Teknik proportional 

random sampling namun karena jumlahnya terbatas sehingga populasi yang ada 

digunakan sepenuhnya untuk sampel sebanyak 58 sampel. Penelitian ini dilakukan 

dengan memanfaatkan data primer dari tindakan survey dengan skala likert yang 

dilakukan dan data sekunder dari dokumentasi jurnal serta beragam penelitian lainnya. 

Pengujiannya dilakukan memanfaatkan excel dan memanfaatkan analisis regresi linier 

sederhana sebagai uji hipotesis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Sesuai dengan tindakan penelitian dan juga analisis yang dilakukan pada data kuisioner 

karyawan PT Prasojo Jaya Bersama Indonesia maka didapatkan beberapa hasil pengujian. Hasil 

tersebut merupakan bagian dari analisis SPSS dengan data-data yang didapatkan secara langsung. 

Perolehan ini akan berguna bagi penelitian karena mampu menjawab tujuan penelitian maupun 

rumusan permasalahan. Untuk itu hasil ini disampaikan dalam tabel 1 berupa pengujian regresi 

linier sederhana. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi 

No Pengujian B Hasil Penghitungan 

1 (Constant) 2,716 0,148 

Kompensasi  karyawan (X) 

Terhadap Kinerja dari karyawan (Y) 

0,604 0,000 < 0,05 

Sumber : Pengujian SPSS, 2024 

Sesuai dengan tabel 1 terdapat informasi yang cukup penting dari penelitian ini 

untuk menjawab hipotesis dari penelitian. Sesuai dengan hasil pengujian yang dilakukan 

nilai regresinya adalah 0, 000 lebih kecil dari 0,05. Perolehan ini berarti bahwa hipotesis 

0 ditolak dan hipotesis 1 diterima artinya adalah kompensasi memiliki pengaruh secara 

signifikan dan juga positif terhadap kinerja dari setiap karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

ketika kinerja ingin ditingkatkan maka perusahaan wajib memperhatikan kmpensasi karyawan. 

Apabila tingkat kepuasan mengalami peningkatan maka kinerja juga akan mengalami 

peningkatan dan juga perubahan sedangkan apabila kompensasi mengalami perbedaan maka 

hasilnya juga akan mengalami perbedaan dan perusahaan akan mengalami kesulitan untuk 

bersaing. Kemudian dalam hasil tersebut terdapat persamaan linier yaitu Y = 2,716 + 0,604X yang 

artinya bahwa ketika kinerja dari karyawan itu sebesar 2, 716. Sedangkan dalam koefisien regresi 

bernilai sebesar 0,604 yang berarti bahwa ketika ada satu kenaikan pada kinerja dari setiap 



 

karyawan maka dapat dipastikan kompensasi dari setiap karyawan juga akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,604. Hasil lanjutan dalam pengujian analisis parsial maupun simultan 

disampaikan dalam tabel 2. 

Tabel 2. Pengujian Analisis Partial (t) 

No Pengujian Hasil Penghitungan 

1 Halal Supply Chain (X) Terhadap 

Kinerja Manajerial (Y) 

8,714 > 2,0017 

Sumber : Pengujian SPSS, 2024 

Sesuai dengan hasil analisis yang dilakukan dalam regresi didapatkan hasil nilai 

parsial maupun simultannya. Apabila dihitung secara hasil regresi nilai t hitungnya adalah 

8,714 lebih besar dari t tabel yaitu 2,0017. Kondisi tersebut apabila dikaitkan dengan 

kriteria pengujian maka masuk dalam kategori kompensasi berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja dari setiap karyawan. Langkah selanjutnya disampaikan hasil pengujian 

koefisien korelasi maupun determinasinya dalam tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pengaruh Koefisien 

No Pengujian Korelasi Determinasi Keterangan 

1 R Square 0,753/75,3% 0,567 / 56,7% Tinggi 

Sumber : Pengujian SPSS, 2024 

Sesuai dengan hasil pengujian regresi yang dilakukan didapatkan nilai koefisien 

determinasi dari pengujian tersebut. Nilai ini berkaitan dengan pengaruh yang 

ditimbulkan dari adanya variabel X terhadap Y. Hasil yang ditimbulkan dari pengaruh 

adalah 0,567 atau dalam artian sebanyak 56,7% mempengaruhi kinerja dari setiap 

karyawan efek dari Tingkat kepuasan kerja. Sedangkan sebanyak 43,3% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain dalam kinerja dari setiap karyawan. Untuk itu hasil ini masuk dalam 

kriteria yang tinggi berpengaruh terhadap kinerja. Sedangkan hasil lainnya berupa 

korelasi antar variable menunjukkan hasil 0,753 atau 75,3% artinya kedua variable 

tersebut memiliki hubungan yang sangat kuat diantaranya. Untuk itu kinerja dari setiap 

karyawan akan mengalami peningkatan maupun penurunan sangat dipengaruhi oleh 

Kompensasi dari karyawan tersebut. 

Sesuai dengan penjelasan hasil sebelumnya yang disampaikan maka dapat disampaikan 

pembahasan lebih lanjut mengenai penelitian ini. Secara hasil analisis regresi menunjukkan 

bahwa kompensasi dimiliki oleh karyawan akan mempengaruhi kinerja dari setiap karyawan yang 

ada di PT Prasojo Jaya Bersama Indonesia. Hasil ini juga berpengaruh positif sehingga ketika 

perusahaan memperhatikan kepuasan dari setiap karyawan maka kinerja yang akan dilakukan 

oleh karyawan juga mengalami peningkatan yang hampir sama. Sesuai dengan persamaan 

regresi didapatkan tingkat 0,604 yang berarti bahwa dari nilai tersebut ketika perusahaan 

memperhatikan kmpensasi karyawannya sebesar 0,604 maka kinerjanya juga 



 

mengalami peningkatan pada nilai tersebut dengan catatan variabel lainnya itu konstan. Hasil 

tersebut merupakan hasil yang searah dan berhubungannya memiliki hubungan yang kuat. Hasil 

kuadrat tersebut dibuktikan dengan korelasi sebesar 75,3% dan juga determinasinya 56,7% 

mempengaruhi kinerja dari setiap karyawan di PT tersebut. 

Perolehan ini menunjukkan bahwa beberapa penelitian yang mendukung mengenai hasil 

ini berarti menunjukkan hasil yang sama. Sesuai dengan pendapat menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan juga searah antara kompensasi  dengan kinerja dari setiap karyawan 

karena ketika kompensasi kerja mengalami peningkatan maka kinerja juga akan menjadi 

semakin produktif dan peningkatan (Nurrohmat & Lestari, 2021). Hal ini dikarenakan sesuai 

dengan hasil penelitian dan penjelasan ketika kepemimpinan itu memberikan pengaruh yang 

positif terhadap karyawannya maka kinerja dari karyawan tersebut juga akan mengalami 

pengaruh yang positif dan signifikan melalui peringatan kinerja (Putri & Endratno, 2021). 

Kompensasi dari pekerjaan itu merupakan bagian dari norma yang nantinya akan mempengaruhi 

perilaku sehingga hal ini akan dimanfaatkan oleh setiap orang untuk mencoba mempengaruhi 

perilaku yang ada pada diri sendiri maupun diri orang lain. Apalagi ketika pimpinan mampu 

menghasilkan keputusan yang akan mempengaruhi bawahan dalam meningkatkan kualitas 

pekerjaannya dalam bentuk kompensasi kerja maka karyawan juga akan memiliki perilaku dan 

juga etos kerja yang tinggi. 

 

Kesimpulan 

Sesuai dengan penjelasan dan penyampaian pembahasan tersebut maka Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah kompensasi dari setiap karyawan memiliki pengaruh yang positif dan juga 

signifikan terhadap kinerja dari setiap karyawan tersebut. Bahkan kedua variabel memiliki 

hubungan yang sangat kuat yaitu 75,3% berkorelasi dengan kinerja dari karyawan. Sedangkan 

sebesar 56,7% mempengaruhi kinerja dari karyawan dan kedua hasil ini memiliki pengaruh dan 

hubungan yang kuat. 
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